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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pembahasan mengenai wanita biasanya berangkat dari suatu pernyataan
bahwa wanita merupakan makhluk jenis kedua. Karena wanita lebih merupakan
obyek dari pada subyeknya sendiri. Pada kenyataannya, praktek-praktek yang
memperlakukan wanita sebagai subordinat bagi laki-laki dalam perjalanan sejarah
pada akhirnya menjadi sebuah keyakinan. Gambaran negatif terhadap wanita
dalam masyarakat sering dikaitkan secara teologi dengan doktrin-doktrin agama.
Bahkan ajaran agama dijadikan dasar justifikasi terhadap praktek-praktek yang
sifatnya merendahkan nilai wanita.*

Berbicara tentang wanita, sejarah menceritakan bahwa sebelum
turunnya al-Qur’an terdapat berbagai macam peradaban, seperti Yunani, Romawi,
India, dan Cina yang memandang rendah seorang wanita. Hal ini terjadi sekitar
abad pertengahan dimana wanita mengalami fase kekacauan dan pergolakan status
mereka. Sejarah menceritakan bahwa puncak peradaban Yunani, perempuan
dijadikan alat pemenuhan naluri seks laki-laki. Dalam pandangan Yahudi,
martabat perempuan sama dengan pembantu. Peradaban Romawi menjadikan
perempuan sepenuhnya berada di bawah kekuasaan ayahnya, dan setelah menikah
kekuasaannya berpindah ke tangan suami. Kekuasaan ini mencakup kewenangan

menjual, mengusir, menganiaya, dan membunuh. Segala hasil usaha perempuan

! Riffat Hasan, Membangun Teologi Islam Yang Feminis, dalam Perempuan Di
Garis Depan, ed. Luluk Nurhamidah (Jakarta: PB Korp, PMII Putri, 2000), 5.



menjadi milik keluarga laki-laki. Ini berlangsung hingga abad ke VV Masehi. Pada
peradaban Hindu dan Cina, hak hidup bagi seorang perempuan yang bersuami
harus berakhir pada saat kematian suaminya, istri harus dibakar hidup-hidup pada
saat mayat suaminya dibakar. Tradisi ini baru berakhir pada abad XV Masehi.?

Posisi wanita pada periode awal Kristen atau periode abad pertengahan
sepenuhnya sangat memprihatinkan. Mereka dibakar ditiang pembakaran karena
dianggap sebagai wanita jahat. Dalam konsep Kristen masa lalu, wanita dianggap
sebagai ‘penggoda’ yang bertanggung jawab atas kejatuhan Adam as.

Injil sendiri memberikan perhatian sangat besar kepada laki-laki
sehingga selalu disebut-sebut, sedangkan wanita tidak demikian. Hal ini
menyebabkan laki-laki Kristen berpendapat bahwa wanita itu adalah pelayan laki-
laki. Dalam hal ini Paulus berkata, “wanita diciptakan untuk arena laki-laki, oleh
karena itu mereka harus patuh kepada laki-laki seperti mereka patuh kepada
Tuhan”.?

Empat belas abad yang lalu, ketika perlakuan peradaban tidak
manusiawi terhadap wanita di Semenanjung Arabia dan seluruh dunia telah
mencapai puncaknya, Islam datang sebagai cahaya. Di dalam kesempurnaannya,
Islam memberi sebuah pandangan penuh keseimbangan dengan hukum-hukum
terbaik menyangkut status wanita. Islam menjadikan kedudukan wanita sangat
terhormat, sebagaimana pendapat Ibu Shinta: “Islam tidak hanya memihak kaum

perempuan, tetapi juga memandang persamaan antara laki-laki dan perempuan.

? Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender: Persepektif Al-Qur’an,
(Jakarta: Paramadina, 1999), i.

® Hidayah Sultan Salim, Wanita-Wanita Dalam Al-Qur’an, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1986), 18.



Dengan bukti salah satu misi Rasulullah adalah mengangkat harkat dan martabat
kaum perempuan”.’

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu diciptakan Allah sesuai dengan
kodratnya. Demikian pula baik laki-laki maupun perempuan, mereka memiliki
kodrat masing-masing. Jangankan jenis kelamin, tiap individu saja memiliki
kodrat masing-masing. Walaupun demikian harus diakui bahwa sebagai manusia,
baik laki-laki maupun perempuan sama dari segi kemanusiaannya. Sebagaimana
tercantum dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 30.

Al-Qur’an mengupas berbagai hal tentang wanita dalam berbagai surat,
dan suatu kehormatan bagi wanita sebab salah satu surat di dalam al-Qur’an diberi
nama dengan An-Nisa’ yang artinya adalah “kaum wanita”. Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang hak-hak wanita secara umum terdapat pada surat an-Nisa’
ayat 32.

Sedangkan dalam Bibel dijelaskan mengenai penciptaan wanita yang
menyatakan bahwa Tuhan menciptakan wanita sebagai afterthought (menciptakan
wanita setelah laki-laki). Dipertegas pula bahwa Tuhan menciptakan Adam
terlebih dahulu, setelah itu baru menciptakan Hawa. Sebagaimana yang tertulis
dalam ayat Timotius 2: 13.

Dan wanita tidak hanya diciptakan dari unsur laki-laki, tetapi juga

diperuntukkan laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Paulus dalam Bibel 1

Korintus 11: 9.

* Shinta Nuriyah Wahid, Islam Itu Memihak Kaum Perempun, (Jawa Pos,
Minggu, 2 Juni, 2002), 4



Dalam ayat lain secara tegas dijelaskan bahwa wanita diciptakan hanya
sekedar untuk membantu Adam, sebagaimana yang tercantum dalam Kitab
Perjanjian Lama yaitu Kejadian 2 : 18.

Dari pernyataan-pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa Bibel
menetapkan fungsi diciptakannya wanita sebagai akibat dari diciptakannya laki-
laki. Wanita diciptakan hanya untuk meringankan beban dan tugas kemanusiaan
yang hakikatnya adalah milik laki-laki.

Namun, di era modern seperti ini perjuangan emansipasi wanita telah
menunjukkan hasil. Termasuk sudah banyaknya wanita yang berkarier dalam
berbagai sektor kehidupan. Banyak hal yang mendorong wanita untuk meniti
karier, ada yang ingin menambah penghasilan keluarga, ada yang ingin membantu
suami mencari nafkah karena gaji suami tidak mencukupi kebutuhan keluarga, ada
yang ingin mencari status, ada yang ingin mengisi waktu luang, ada yang ingin
bergaul, dan banyak lagi alasan-alasan wanita meniti Kkarier, baik itu yang
bertujuan baik maupun yang bertujuan semata-mata mencari status. Semuanya itu
dilatar belakangi oleh pola kehidupan setiap individu yang bersangkutan.

Perkembangan peran dan kesempatan bagi wanita disebabkan pula oleh
peningkatan kemampuan serta latar belakang pendidikan kaum wanita itu sendiri,
yang membuat pikiran mereka terbuka untuk dapat mengaktualisasikan diri
semaksimal mungkin tanpa harus terkungkung oleh “kekuasaan” kaum pria.
Perkembangan terakhir memperlihatkan wanita masa kini tidak lagi dipengaruhi
oleh ideologi gender yang menempatkan mereka pada posisi pasif. Beranjak dari

kebutuhan wanita masa kini untuk tampil sebagai mitra sejajar dengan kaum pria,



mereka berupaya tampil sebagai pribadi mandiri untuk berperan aktif dengan
mengedepankan gaya hidup mengikuti perkembangan zaman. Mereka memiliki
pandangan luas, percaya diri, spontan, dan praktis yang menjadikan kepribadian
mereka akrab dengan nuansa global. Namun, peran “tradisional” mereka sebagai
ibu rumah tangga diakui masih tetap melekat erat mengiringi perkembangan
eksistensi mereka.

Permasalahannya saat ini ialah bagaimana seorang wanita bisa
memegang peran ganda, yaitu menjalankan pekerjaannya di sektor publik yaitu
dengan menjadi wanita karier serta menjalankan hak dan kewajibannya sebagai
ibu rumah tangga. Sedangkan untuk menjalankan peranannya sebagai ibu rumah
tangga tidaklah mudah. Apapun alasan yang digunakan oleh kaum wanita meniti
karier, tetap saja akan menimbulkan dampak bagi anak-anak, keluarga serta
lingkungan sekitarnya, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Yang
akhirnya diperlukan suatu telaah terhadap Islam dan Kristen yang berkaitan
dengan masalah wanita melalui pendekatan analisis komparatif sebagai suatu
upaya untuk mendukung masing-masing agama dalam porsi yang sebenarnya
ketika memandang wanita Karier.

Dari fenomena-fenomena diatas, penulis ingin menulis skripsi yang
berjudul “WANITA KARIER DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN KRISTEN”
(Studi Komparatif) dengan tujuan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana
Islam dan Kristen memandang mengenai fenomena yang berkaitan dengan judul

di atas.



B. Rumusan masalah
Dari latar belakang diatas, penulis ingin merumuskan berbagai
persoalan yang terjadi, diantaranya :
1. Bagaimana wanita karier dalam perspektif Islam ?
2. Bagaimana wanita karier dalam perspektif Kristen ?
3. Dimana letak persamaan dan perbedaan wanita karier dalam Islam dan

Kristen?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti bertujuan untuk :
1. Untuk menjelaskan wanita karier dalam Islam.
2. Untuk menjelaskan wanita karier dalam Kristen.
3. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan wanita karier dalam Islam dan

Kristen.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:
1. Secara Teoritis
a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan keilmuan secara konseptual dan

pengembangan pemikiran kelslaman.



b. Dapat menjadi sumber referensi atau rujukan penelitian yang berkeinginan
untuk mengkaji permasalahan yang mempunyai relevansi dengan penelitian
ini pada suatu saat nanti.

2. Secara Praktis

a. Sebagai pengembang khazanah keilmuan (Ilmu Perbandingan Agama).

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan satu informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan program
studi perbandingan agama, dan untuk memenuhi syarat — syarat

memperoleh gelar strata satu (S1) di Fakultas Ushuluddin UINSA Surabaya.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul penulis perlu
memberikan definisi terhadap judul yang dikaji sebagai berikut:

Wanita Karier adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan
profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya).”

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.°
secara etimologi dalam Islam berarti penyerahan diri kepada Allah SWT, dan
dalam pengertian syara’ Islam diartikan dengan tunduk dan patuh kepada ajaran

yang dibawa Nabi Muhammad SAW.’

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. I, ed 4, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), 372.

® W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), 388.
" Departemen Agama, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Anda Utama, 1993), 477.



Kristen adalah penganut agama Kristus (Nabi Isa).® Semua ajaran dan
golongan agama yang didasarkan atas ajaran-ajaran Yesus Kristus.? Kata ‘Kristen’
dalam kajian ini merujuk pada agama yang diajarkan oleh Yesus Kristus, bukan
merujuk pada agama Protestan.

Studi adalah pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.™

Komparatif adalah perbandingan.**

Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah bahwa memahami peran
dan tanggung jawab wanita karier dalam berumah tangga yang berdasarkan pada
tradisi dan kitab suci suatu agama tertentu yang harusnya memahami teks-teks
yang ada dalam ajaran agama tersebut. Judul ini membahas tentang bagaimana
wanita karier dalam perspektif religius untuk menjelaskan pemahaman mengenai

fenomena wanita karier dalam agama dewasa ini.

. Alasan Memilih Judul

1. Melihat kondisi objektif masyarakat yang struktur sosialnya lebih bercorak
patriarkhal dan posisi wanita yang cenderung marginal juga menanggapi
pembagian Kkerja laki-laki dan wanita yang tidak seimbang, maka muncullah

reaksi berupa gerakan feminisme yang terkadang tidak saja menuntut

8 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), 527.

® Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 600.

19\, J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), 965.

' Pius A Partanto, dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka,1994), 352.



kebebasan wanita secara berlebihan melainkan juga sering memahami agama
sebagai sumber legitimasi terhadap paham anti wanita.

2. Kontribusi pemikiran mengenai wanita yang berkarier khususnya dari sudut
pandang teoritis masih belum banyak mengangkat kajian ini, yang sangat
berkaitan dengan keagamaan dan keperbandingan yang sesuai dengan disiplin

ilmu yang penulis gali di Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama.

G. Kerangka Teori
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh
yang cukup besar terhadap upaya pengkajian ayat-ayat al-Qur’an yang diyakini
sebagai petunjuk bagi umat manusia. Hal ini sangat dimaklumi karena al-Qur’an
adalah ayat-ayat Allah SWT yang dapat mengatasi berbagai permasalahan yang

tidak terbatas oleh ruang dan waktu, serta menjelaskan kekuasaan Allah SWT.*?

Perbedaan jenis kelamin melahirkan perbedaan jenis gender diiringi
dengan melahirkan suatu ketidakadilan akibat faktor kontruksi sosial oleh
masyarakat sebagai kodrat Tuhan. Bahkan diperkuat oleh adat-istiadat maupun
interpretasi keagamaan.®® Kemudian ada yang mengatakan bahwa pertama yang

diciptakan adalah laki-laki lengkap dan sempurna, lalu yang kedua diciptakan

'2 Kaelan, “Kajian Makna al-Qur’an Dalam Studi Pendekatan Analitika Bahasa”
dalam Sahiron Syamsuddin, dkk., ed, Hermeneutika Al-Qur’an Madzhab Yogya,
(Yogyakarta: Islamika, 2003), 65.

3 Mansour Fakih, Perbincangan Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), 15.
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adalah wanita yang tidak sama dengan laki-laki, sebab wanita diciptakan dari
yang sempurna sehingga merupakan derivatif (turunan dari yang asli).**

Apabila sistem keluarga Islam itu disebut sebagai sistem patriarkhal,
dalam arti laki-lakilah yang berkuasa terhadap wanita, akan tetapi Islam sebagai
syari’at illahi yang berisi hukum-hukum pasti. Berbeda dengan sistem patriarkhal
yang berlaku pada selain Islam yang berdasar pada tradisi atau menyandarkan
pada pikiran manusia. Dalam hubungan suami isteri dalam rumah tangga, suami
mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula isteri mempunyai hak. Suami
juga mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula si isteri mempunyai
beberapa kewajiban juga.’®

Peran wanita sebenarnya dapat dilihat dari aktivitasnya (waktu), yakni
wanita mampu berinteraksi dalam lingkup publik maupun lingkup domestik,
sebab wanita memiliki kemampuan sebagai individu otonom dengan haknya
sendiri meski mereka menemukan pengalaman dalam dunia pendidikan, kerja, dan
politik yang masih terdapat diskrimininasi, marjinalisasi, dan pelecehan. Setelah
wanita kembali dari lingkup publik, wanita kembali mengurus anak dan melayani
suami. Hal tersebut menunjukkan bahwa wanita terikat dengan waktu (lebih
banyak daripada laki-laki), sehingga wanita dapat menyatakan untuk menuntut

pilihannya dalam mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan hukum dan peraturan

4 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Gender dalam
Tradisi Tafsir, terjemah Yaziar Rudianto, cet. | (Jakarta: Serambi llmu Alam semesta,
2001), 56.

S Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh
Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan, cet I (Jakarta: Kencana, 2006), 159.
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yang berlaku di Negara.® Ada dua (2) teori yang berhubungan dengan wanita

yang berkarier, diantaranya:

1. Teori Keidentikan memandang hak laki-laki dan wanita didasarkan pada
asumsi bahwa kehidupan sosial dalam lingkungan keluarga sama dengan
kehidupan sosial di luar lingkungan keluarga.

2. Teori Ketidakidentikan, memandang kehidupan keluarga didasarkan pada
gagasan bahwa situasi kehidupan sosial keluarga berbeda dengan situasi

sosial di luar keluarga.’

H. Penelitian Terdahulu

Sudah banyak orang yang menulis tentang wanita. Namun belum ada
kajian yang membahas secara khusus tentang wanita karier dalam Islam dan
Kristen (Studi Komparatif).

Buku yang membahas khusus mengenai perempuan yang bekerja ditulis
oleh Maisar Yasin dengan judul “Wanita Karier dalam Perbincangan”. Benang
merah yang dapat diambil dari buku ini mengenai para wanita karier yang bekerja
di luar rumah. Maisar mengingatkan dampak negatif wanita bekerja diluar rumah.
Beliau juga menekankan beberapa norma yang harus diperhatikan bila seorang
muslimah harus bekerja di luar, kewajiban-kewajiban yang dilakukan dan dampak

dari percampuran antara rumah tangga dan dunia kerja secara bebas. Dan beliau

16 Ritzer dan Goodman, Teori Sosiologi Modern, ed ke-6, (Jakarta: Kencana,
2010), 421-422.

" Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita dalam Islam, cet. 111, (Jakarta: Lentera
Basritama, 1995), 99
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juga hanya memberi beberapa alternatif profesi atau pekerjaan, bukan
menyinggung secara terperinci apa pekerjaan yang bisa dilakukan oleh
perempuan.®

Quraish Shihab juga menyadur dari pendapat Muhammad Quthb,
seorang pemikir ikhwanul muslimin yang menulis dalam bukunya “Ma rakah al-
Tagallid” bahwa itu bukan berarti wanita boleh bekerja, Islam tidak melarang
hanya saja Islam tidak mendorong hal tersebut. Islam membenarkannya sebagai
darurat dan tidak menjadikannya sebagai dasar, selanjutnya beliau mengatakan,
perempuan pada zaman Nabi pun bekerja, ketika kondisi menuntut mereka untuk
bekerja. Tetapi masalahnya bukan adanya hak atau tidak karena Islam tidak
cenderung untuk membenarkan wanita keluar rumah. Kecuali untuk pekerjaan
yang sangat perlu yang dibutuhkan oleh masyarakat atau atas dasar kebutuhan
wanita tertentu. Kebutuhan wanita untuk bekerja karena tidak ada yang
membiayai hidupnya atau karena yang menanggung hidupnya tidak mampu
memenuhi kebutuhannya merupakan alasan yang menetapkan adanya hak bakerja
untuk wanita, dengan catatan bahwa ia bisa menjaga norma-norma agama dan
kehormatan.*®

Karya Eni Rohmawati dalam skripsinya “Kedudukan Wanita Dalam
Kristen Dan Islam (Studi Perbandingan)”, membedah mengenai kedudukan dan
hak-hak wanita dalam Kristen dan Islam. Kedudukan wanita dalam Kristen yaitu

sebagai makhluk kelas dua, karena wanita diciptakan setelah laki-laki. Seperti

'8 Maisar Yasin, Wanita dalam Perbincangan (Terj. Ahmad Thabrano Mas’udi,
Jakarta: Gema Insan Press, 1997), 89.

9 Quraish Shihab, Konsep Wanita Menurut Qur’an Hadits Dan Sumber-Sumber
Ajaran Islam, (Jakarta: INIS, 1993), 11.
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dalam hak-haknya, diantaranya hak mencari ilmu pengetahuan dan hak dalam
mencari pekerjaan wanita selalu dinomorduakan. Sedangkan dalam Islam,
kedudukan wanita sama atau sejajar dengan laki-laki. Seperti dalam hak-hak
dalam mencari ilmu pengetahuan dan hak mencari pekerjaan wanita memiliki hak
yang sama dalam Islam. Dan hak-hak wanita diantaranya: hak menuntut ilmu, hak
beribadah dan hak bekerja dalam kedua agama tersebut.”

Karya Chudaifah dalam skripsinya “Wanita Karier Dalam Perspektif
Al-Qur’an”, membahas mengenai wanita boleh bekerja tetapi secara implisit
membolehkan untuk berkarir atau bekerja dalam berbagai bidang, baik di dalam
maupun di luar rumah. Baik secara mandiri atau bersama orang lain, dengan
lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukannya
dengan dalam suasana terhormat, sopan, selama mereka dapat memelihara agama,
serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dari pekerjaan tersebut
terhadap diri sendiri maupun lingkungannya tetap pada prinsip-prinsip Islam.?

Dalam Kristen, wanita diciptakan Tuhan sebagai partner laki-laki.
Tidak baik apabila manusia hidup hanya seorang diri. Sebab, antara wanita
dengan pria merupakan suatu kesatuan hubungan dan keseimbangan totalitas.
Menurut Kristen, wanita disamping perannya dalam lingkup keluarga, juga harus
berperan dalam masyarakat, baik pendidikan, maupun lapangan sosial lainnya.
Wanita harus bisa melaksanakan pekerjaannya di masyarakat dengan mengadakan

kebaktian umum dan melayani keperluan orang banyak, baik secara rohani

Eni Rohmawati, “Kedudukan wanita dalam Kristen dan Islam (Studi
Perbandingan)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 2004). 62.

?’Chudaifah, Wanita Karier Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Skripsi Tidak
Diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadist, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 2004), 82.
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maupun jasmani. Wanita Kristen sebagai anggota jamaat harus dapat membawa
yang sesat menuju kepada pengetahuan Kristus, harus mengulurkan tangan untuk
menolong yang sengsara, baik dilingkungan jemaat sendiri maupun diluar

jemaat.?

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang
dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dan mencapai suatu
tujuan.® Agar diperoleh penulisan dan pembahasan penelitian skripsi ini dengan
hasil yang komprehensif dan dapat diajukan serta dipertanggungjawabkan secara
ilmiah-akademis, maka diperlukan metodologi penelitian yang relevan dan
sistematis yang mampu mengeksplorasi dan menganalisis berbagai sumber data

yang diperoleh secara akuntabel.?*

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau
studi pustaka yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka
atau literatur yang terkait. Studi pustaka adalah penelitian yang teknik
pengumpulan datanya dilakukan dengan mengumpulkan data-data

kepustakaan.®

?Chudaifah, Wanita Karier Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Skripsi Tidak
Diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadist, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 2004), 42-45.

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mondari Maju,
1996), 20.

*Ibid., 25.

»Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompotensi Dan Prakteknya,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 35-36.
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Adapun literature tersebut dapat berupa jurnal, laporan hasil
penelitian, artikel ilmiah, majalah ilmiah, surat kabar, buku, hasil seminar
dan lain sebagainya yang memiliki relevan. Alasan dipilihnya jenis
penelitian studi pustaka karena topik penelitian ini merupakan studi
komparatif, dalam hal ini adalah wanita karier dalam perspektif Islam dan
Kristen.

Oleh karena itu yang sangat relevan adalah penelitian ini
menggunakan jenis penelitian studi pustaka. Bukan jenis penelitian
kuantitatif yang masalahnya sudah jelas dan umumnya dilakukan pada
populasi, yaitu untuk mencari hubungan sebab akibat antar variabel atau
jenis penelitian kualitatif yang bertujuan mendaami suatu kasus (studi
kasus) pada situasi sosial dengan topik penelitian.?®

2. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan
pustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan
yang diteliti, yaitu buku-buku tentang wanita karier dalam agama Islam
dan Kristen juga al-Qur’an, hadits, dan Al-Kitab sebagai sumber primer,
serta buku-buku lain sebagai sumber-sumber sekunder dan referensi
pembantu. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan

diolah dengan cara sebagai berikut:

26Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikaan; Pendekatan Kuanitaif, Kualitatif
Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 38.
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a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dat-data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna antara
yang satu dengan yang lain.

b. Organizing, yaitu meyusun data-data yang diperoleh dengan
kerangka yang sudah ditentukan.

c. Analizing, merupakan tahap terakhir, yaitu menganalisa lebih lanjut
untuk memperoleh kesimpulan atas masalah yang telah
diungkapkan.

3. Metode Analisis Data
Data yang berhasil dihimpun dari kepustakaan akan dianalisis secara
kualitatif dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode deduksi adalah menguaraikan tema pembahasan dari
rumusan masalah yang bersifat umum menuju kepada tulisan yang
bersifat khusus.?’

b. Metode Induksi adalah suatu metode yang berangkat dari data yang
khusus kemudian ditarik kegeneralisasi yang bersifat umum.?

c. Metode komparatif adalah data dikumpulkan setelah semua kejadian
yang dikumpulkan telah selesai berlangsung untuk diperbandingkan

antara data yang satu dengan data yang lain.

'sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, cet i, ( Yogyakarta: UGM Press, 1973),
36.
%1bid., 42.
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J. Sistematika pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan untuk mendapatkan
suatu hasil penelitian yang baik, maka diperlukan sistematika penulisan yang baik
pula. Sehingga isi dari hasil penelitian tidak melenceng dari apa yang sudah
direncanakan dan ditetapkan dalam rumusan masalah yang diteliti. Oleh karena
itu, perlu adanya sistematika penulisan yang baik dan terarah dengan perincian
sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini penulis mencantumkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, alasan memilih judul, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan gambaran
dari seluruh penelitian yang akan dilakukan, sedangkan uraian yang lebih rinci

akan diuraikan pada bab-bab selanjutnya.

BAB Il : Wanita Kkarier menurut Islam, dalam bab ini membahas tentang
kedudukan wanita, karier wanita yang meliputi: definisi wanita karier, motivasi
wanita dalam berkarir. Etika wanita dalam berkarier, pandangan al-Qur’an

mengenai wanita karier. Dan tokoh feminis dalam Islam (Asghar Ali Engineer).

BAB Il : Wanita karier menurut Kristen, Dalam bab ini membahas tentang
kedudukan wanita, karier wanita yang meliputi: definisi wanita karier, motivasi
wanita dalam berkarir. Etika wanita dalam berkarier, pandangan Bible mengenai

wanita karier. Dan tokoh feminis dalam Kristen (Elizabeth Schussler Fiorenza).



18

BAB IV : Analisis wanita karier dalam pandangan Islam dan Kristen, dalam bab
ini memuat analisa mengenai wanita karier ditinjau dari aspek etika, motivasi, dan
tinjauan kitab suci, serta wanita karier dalam perspektif tokoh feminis Islam

(Asghar Ali Engineer) dan tokoh feminis Kristen (Elizabeth Schussler Fiorenza).

BAB V : Kesimpulan dan saran, bab ini merupakan jawaban dari keseluruhan
rumusan masalah, yang kesemuanya memuat tentang kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang merupakan jawaban dari permasalahan, juga dikemukakan
saran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus rangkaian

pembahasan.



